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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan, M etode dan Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menekankan fenomena-fenomena objdkin dikaji secara
kuantitatif, oleh karenanya pendekatan yang diganak adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuarftitabanyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan dataafgiesn terhadap data
tersebut serta penampilan dari hasilnya, baik lzetapel, grafik, bagan gambar
dan tampilan lain (Arikunto, 2002:10). Lebih jelganlagi, Sudjana (1989:8)
mengungkaspkan bahwa “penelitian kuantitatif lebdrsifat Logika-hipotetiko
Verfikatif’. Artinya menggunakan statistik dalam menguji hipstesistrumen
berdasarkan skala pengukuran tertentu, sehinggaat dapembuat suatu
kesimpulan. Jadi, digunakannya pendekatan ku@ihtdalam penelitian ini
karena pengolahan data dan penganalisisan dilakdémagan angka-angka atau

statistik, dan hasil penelitian adalah berupa fsdi

3.1.2 Metode

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekdtaantitatif dengan
tujuan ingin mengetahui gambaran tentang data gangra sengaja ditimbulkan,
untuk itu metode yang digunakan adalah metode eksge semu (Quasi
Eksperimen). Metode ini merupakan metode penelitary sistematis, logis dan

teliti di dalam melakukan kontrol terhadap suatundisi. Dalam penelitian ini,
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peneliti memanipulasikan suatu stimulagreatment atau kondisi-kondisi
eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh giakgatkan oleh adanya
perlakuan atau manipulasi tersebut (Riyanto, 2@&)1:R®letode ini bertujuan
untuk memperoleh informasi yang merupakan perkirbagi informasi yang
telah diperoleh dengan eksperimen yang sebenaragandkeadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semariabel yang
relevan.

Eksperimen pada umumnya dianggap sebagai metoeét@enyang paling
canggih dan dilakukan untuk menguji hipotesis. Metoini mengungkap
hubungan antara dua variabel atau lebih dengarargmengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian iningl# mengajukan  hipotesis
atau lebih yang menyatakan sifat dari hubunganalbeli yang diharapkan
(Sudjana dan Ibrahim, 2004:19). Dengan kata ldtep@imen mempunyai sifat
prediktif. Eksperimen itu sendiri direncanakan dallaksanakan untuk

mengumpulkan data, yang diperlukan untuk mengpptesis tersebut.

Dalam metode Quasi eksperimen, pengontrolan yatakuttan sesuai
dengan kondisi yang ada (situasional) atau pengjand@rhadap variabel tidak
dilakukan secara ketat dan penuh, tapi pengarldsiresperimen lebih mudah

dikontrol.

3.1.3 Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adalNdnequivalent (Pretest-Posttest)

Control group Designmenurut Creswell dikutif oleh Suryatna (2006§:51
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In this design, a popular approach to quasi-expernits, the experimental
Group A and control Group B are selected withhcalhdom assignment.
Both groups take a pretest and a posttest, and tr@yexperimental group
received the treatment.

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Q X ,0
Kontrol
(
OZ
Keterangan :

O, :Tesyang diberikan sebelum proses belajar mangaj
O, :Tesyang diberikan sesudah proses belajar ma&ngaj

X : Pemberian perlakuan (media peta) untuk kelongdaperimen

Pada desain ini terdapat dua kelompok subjek gemelyaitu kelompok
eksperimen (perlakuan) dan kelompok kontrol. SeteElpmpok mendapat materi
pelajaran yang sama dan diberikan oleh guru yam@saKelompok eksperimen
mendapatkan pelajaran dengan menggunakan meda (petlakuan berupa
media peta) yang telah dipersiapkan guru sebelunf®gdangkan kelas kontrol
mendapat pelajaran tanpa menggunakan media @etpa(tperlakuan), cukup
dengan penjelasan guru sebagaimana biasanya. Bdda kelompok tersebut,
dilakukan pengukuran melalpre test(tes awal) di awal pembelajaran lalu proses

pembelajaran, kemudian pengukuran untuk keduayegtiost tes{tes akhir).
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3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Banglyang berlokasi di JI.
Yudhawastu Pramukha 1V Bandung. Populasi dalamlpi@neini adalah seluruh
siswa kelas XI' IPS SMA Negeri 14 Bandung. Mengindanyaknya siswa di
kelas Xl tersebut, peneliti hanya mengambil selvaderi populasi yang disebut
dengan sampel. Penentuan sampel dilakukan secarpadpan antara
Randomisasi (sampel acak) dengapurposive sample(sampel bertujuan).
Ramdomisasyang dimaksud tidak sepenuhnya melakukan pengandrhadap
semua populasi seperti pada penelitian eksperimjat,sakan tetapi pengundian
dilakukan hanya untuk memilih kelas tanpa mengulsabjek-subjek di
dalamnya. Sedangkarpurposive sample(sampel bertujuan) adalah cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas stratajomanatau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan dan pertimbangaentiertDalam hal ini, ada
beberapa hal yang dipertimbangkan oleh penelituykarena peneliti pernah
melakukan Praktek Latihan Profesi (PLP) di SMA N Bdndung, sehingga
mempermudah peneliti baik dalam hal waktu, tenagaa dan mempermudah
untuk melakukan perlakuan karena peneliti sudahgewal kelas yang akan
diteliti. Walaupun demikian, peneliti harus tetagmperhatikan syarat-syarat

dalam menentukan sampel seqaugposive.
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Adapun cara pemilihan kelas tersebut dilakukanaheltahap-tahap

berikut:

1.

Membuat daftar populasi, yaitu daftar kelas XI IBEA N 14 Bandung,
yang terdiri dari empat kelas, yaitu kelas X$IB, XI IPS 2, XIIPS 3

dan XI IPS 4.

. Daftar populasi tersebut ditulis dalam kertas keéiau digulung dan

dimasukkan ke dalam kotak.

Semua gulungan kertas yang ada dalam kotak terdemitk sedemikian
rupa agar gulungan kertas tersebut berbaur sadakatératur.

Gulungan kertas dalam kotak kemudian diambil sehbladya buah
Gulungan kertas pertama yang diambil dijadikan gebkelas eksperimen

dan gulungan kertas kedua dijadikan sebagai kelas®.

Dengan melakukan langkah-langkah seperti di ataskanterpilihlah
sampel penelitian yang diperlukan, kelas Xl IPS ébagai kelas

eksperimen dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol
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3.3 Tahap-Tahap Penelitian

Gambar 3.1
Alur dan Tahapan Penelitian

—

Pelaksanaan

Analisis Data

Merencanakan bahan ajar
Menyusun instrumen
Uji coba instrumen

Analisis intrumen hasil uji coba
Penyusunan ulang instrumen yang
tidak valid

Pengambilan data kelompok
eksperimen dan kontrol

Tabulasi data kelompok eksperimen
dan kontrc

Kelas eksperimen : penggunaan media pef
Kelas Kontrol : tidak menggunakan media

Pengambilan data kelompok
eksperimen dan kontrol

Tabulasi data kelompok eksperimen
dan kontrc

Uji Normalitas & Uji Homogenitas
Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji Regresi dan Uji Korelasi
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3.3.1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mempersiaganua hal yang
dibutuhkan pada saat penelitian, hal-hal yang péipersiapkan tersebut antara
lain:
3.3.1.1 Merencanakan Bahan Ajar

Sebelum membuat instrumen penelitian, maka perentikan terlebih
dahulu materi pembelajaran, setelah itu disusunRdncana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), baik untuk kelompok eksperimegupun kelompok
kontrol.
3.3:.1.2 Membuat Dan Menyusun Instrumen Penelitian

Keabsahan hasil pengujian hipotesis tergantunda pkebenaran dan
ketepatan data, sedangkan kebenaran dan ketepati@n ydng diperoleh
tergantung pada alat pengumpul data yang digungi&un Instrumeninstrumen
adalah alat untuk memperoleh informasi dan sumbatx @Arikunto, 2002: 136).
Data penelitian yang dibutuhkan adalah hasil belsigwa pada pra penelitian
maupun setelah penelitian. Oleh karena itu dalamgomapulkan semua data
yang ada di lapangan diperlukan beberapa instrupenelitian. Adapun
instrumen yang digunakan penulis dalam mengumpudkéa diantaranya yaitu:
a.Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadattain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegkemampuan atau bakat

yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunt@002:127)

43



Tes ini dilakukan diawal pembelajaran yang disgire testdan diakhir
pembelajaran yang disebpbst test Instrumen ini berisi soal-soaberbentuk
pilihan ganda dengan lima option jawaban sebanyalsdal, yang tujuannya
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswadentgeri.

Sebelum digunakan untuk alat penelitian, terl@@hulu soal ini diuji coba
kepada siswa SMA yang setara. Tujuan dilakukannyacaba adalah untuk
mengetahui kalayakan dari soal-soal tersebut.

b. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirE@pdoentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002:128). Anglka& memuat pendapat dan
pengalaman siswa tentang tujuan, pengembangan etalaign terhadap media
peta.

Alasan peneliti menggunakan angket sebagai alagymepul data karena
peneliti ingin memperoleh informasi dari siswa sgEbaresponden mengenai
penerapan media peta tanpa membuat reponden midrasatir atau gelisah
apabila memberikan jawaban yang tidak sesuai denigamyataan dalam
pengisian daftar pertanyaan.

Angket ini digunakan ketika pembelajaran sudahsseléngket ini dijaring
untuk mengetahui persepsi siswa mengenai pemlaiajaejarah dengan
menggunakan media peta. Angket yang digunakan fagieses angket tertutup,
sebanyak 24 pernyataan dengan 3 pilihan jawabadn, ya) Ya, (b) Ragu-ragu,

(c) Tidak.
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Instrumen tes dan angket yang sudah disusun, ologlan di luar kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Uji coba instrureeal dilakukan di SMA
Negeri 15 Bandung. Uji coba soal dilakukan duai, ki#lam uji coba ini peneliti

menggunakan 22 soal pilihan ganda untuk tes dao&l7untuk angket.

3.3.1.3 AnalisisIntrumen Hasll Uji CobaKel

Setelah soal diujicobakan, maka soal tersebut smaintuk mengetahui
kelayakan dari soal-soal tersebut. Cara mengasahasil uji coba dilakukan
dengan menghitung tingkat kesukaran, daya bedasdalitas dan realibilitas.

Uji coba pertama dilakukan pada tanggal 10 Mag@82di kelas Xl IPS 2
SMA N 15 Bandung.
a. Menentukan tingkat kesukaran

Yang dimaksud dengan tingkat kesukaran butir smahiproporsi peserta
tes menjawab benar terhadap butir soal tersebuhylZa2001: 174). Untuk

mengetahuinya maka digunakan rumus (P) sebagé&uleri

P >B
>J<
Keterangan: P : Tingkat kesukaran
>B :Jumlah yang menjawab benar

>JS :Jumlah seluruh peserta tes
Menurut Arikunto (2005:208), indeks tingkat keswdardiklasifikasikan

sebagai berikut:

» Soal dengan P 0,00 — 0,30 adalah soal sukar
» Soal dengan P 0,31 — 0,70 adalah soal sedgng
= Soal dengan P 0,+ 1,00 adalah sc mudal
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tingkatkaran di atas,
peneliti mendapatkan 4 soal yang dikategorikanahud4 soal dikategorikan
sedang dan 4 soal dikategorikan sukar. Untuk |gidsnya mengenai tingkat
kesukaran hasil uji coba ke 1 ini dapat dilihatgptabel berikut:

Tabel 3.2

Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Tes ke 1

Jumlah Tingkat .
Noee! betul keﬂjlgar an NEEGE
1. 26 0,65 Sedang
2. 27 0,68 Sedang
3. 24 0,60 Sedang
4, 25 0,63 Sedang
5. 32 0,80 Mudah
6. 23 0,58 Sedang
7. 17 0,43 Sedang
8. 23 0,58 Sedang
9. 15 0,38 Sedang
10. 28 0,70 Sedang
11. 21 0,53 Sedang
12. 29 0,73 Mudah
13. 25 0,63 Sedang
14. 7 0,18 Sukar
15. 12 0,30 Sukar
16. 5 0,13 Sukar
17. 23 0,58 Sedang
18. 33 0,83 Mudah
19. 26 0,65 Sedang
20. 23 0,58 Sedang
21, 37 0,93 Mudah
22. 32 0,80 Mudah

b. Menentukan daya pembeda
Daya beda butir soal adalah indeks yang menunjtikgkat kemampuan

butir soal membedakan kelompok yang berprestaggiti(kelompok atas) dari
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kelompok yang berprestasi rendah (kelompok bawalanthara para peserta tes
(Zainul, 2001: 177). Untuk mengetahui daya bedaamdigunakan rumus (D)
sebagai berikut:

D= B. ~ 5, dengan : D = daya beda
0.5T

Ba=jumlah kelompok atas yang menjawab benar

Bp= jumlah kelompok bawah yang menjawab

benar
T = jumlah peserta tes (Bila jumlah peserta tes

Ganijil, maka T=jumlah peserta tes kurang 1)

Adapun klasifikasi nilai daya pembeda menurut Anto (2005:214)
adalah:
Tabel 3.3

Interpretasi Nilai Daya pembeda

Nilai D Keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

©)] Negatif (Soal dibuang)

Berdasarkan perhitungan rumus dan klasifikasi nit@da, peneliti
memperoleh 4 soal dengan nilai beda baik sekagarl baik, 7 soal dengan nilai
beda cukup dan 4 soal dengan daya beda jelek. Uahitk jelasnya hasil dari

daya beda soal pada uji coba ke 1 ini dapat dipadt tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.4

Daya Pembeda Hasil Uji Coba Tes ke 1

No Daya :
soal Pemgeda NEtegel

1. 0,91 Baik Sekali
2. 0,64 Baik

3. 0,82 Baik Sekali
4. 0,82 Baik Sekali
5. 0,27 Cukup
6. 0,91 Baik Sekali
7. 0,27 Cukup
8. 0,55 Baik

9. 0,36 Cukup
10. 0,50 Baik
11. 0,18 Jelek
12. 0,27 Cukup
13. 0,55 Baik
14. 0,36 Cukup
15. 0,36 Cukup
16. 0,45 Baik
17. 0,55 Baik
18. 0,36 Cukup
19. 0,09 Jelek
20. 0,45 Baik
21. 0,18 Jelek
22. 0,18 Jelek

c. Menentukan indeks validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur tingdeatalidan/kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valebiég mampu mengukur apa
yang diharapkan dan mengungkap data dari variadned) yiteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkafjalge mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentangalbeal yang dimaksud.
Menetukan validitas soal, peneliti menggunaka@arson product moment

dengan rumus sebagai berikut:
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o ny xy -3 x)X v)
" iny X2 = (X ) HYT Y - (X V)

Keterangan:

Miwng - KOEfisien Korelasi

n : Jumlah Responden

>X  :Jumlah Skor Item

>Y  :Jumlah Skor Total

Selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus:

_ r/n-2

1-r?

t

hitung

Keterangan:
t : Nilai t

hitung

r : Koefesien Korelasi Hasilhi(ung

n : Jumlah Responden

Distribusi (t,,.) untuk ¢ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 2),
Instrumen dikatakan valid jikg,,,,. >t (Riduwan, 2005: 98).

Setelah dihitung dengan menggunakan rupegrson product moment

atas, maka diperoleh hasil bahwa terdapat 5 sog) gdinyatakan tidak valid dan

17 soal dinyatakan valid, sehingga selanjutnya smalu di uji-cobakan kembali.

Hasil lebih rinci dari validitas uji coba soal HKeini dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 3.5

Validitas Hasil Uji Coba Tes ke 1

No Soal r  pitung t avel Kriteria Soal
1. 0,725 6,497 1,686 Valid
2. 0,689 5,857 1,686 Valid
3. 0,714 6,294 1,686 Valid
4. 0,649 5,263 1,686 Valid
5. 0,392 2,623 1,686 Valid
6. 0,594 4,557 1,686 Valid
7. 0,074 0,457 1,686 Tidak Valid
8. 0.533 3.878 1,686 Valid
9. 0.374 2.489 1,686 Valid
10. 0.453 3.129 1,686 Valid
11. 0.253 1.614 1,686 Tidak Valid

12. 0.302 1.956 1,686 Valid
13. 0.498 3.537 1,686 Valid
14. 0.293 1.892 1,686 Valid
15. 0.308 1.999 1,686 Valid
16. 0.479 3.361 1,686 Valid
17. 0.347 2.280 1,686 Valid
18. 0.496 3.517 1,686 Valid
19. 0.187 1.171 1,686 Tidak Valid
20. 0.248 1.577 1,686 Tidak Valid
21. 0.267 1.705 1,686 Valid
22. 0.147 0.915 1,686 Tidak Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas di ataal gang dinyatakan tidak

valid adalah no 7,11,19,20 dan 22.

d. Menentukan Reliabilitas

Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegéau kekonsistenan
soal dalam mengukur respons siswa sebenarnya.bifieag merujuk pada suatu
pengertian. Suatu instrumen dapat dipercaya untigkindkan sebagai alat

pengumpul data karena istrumen itu sudah baik. knmtandapatkan reliabilitas
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keseluruhan soal dihitung dengan menggunakan riR480, dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Menghitung harga varians total:

S* = v N (Suharsimi Arikunto, 2002:160)
Keterangan :
§  =varians total

Y%  =jumlah kuadrat skor total
(Y)? = kuadrat jumlah skor total
N = jumlah responden

2. Menghitung reliabilitas instrumen dengan rumus KR-2

s -
. (KK J{ s?z qu (Suharsimi Arikunto, 2001:100)

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas instrumen

p Proporsi subjek yang menjawab item deriggnar

q Proporsi subjek yang menjawab item dersgdah (q =1 - p)
> pg = Jumlah hasil perkalian p dan g

K = Banyaknya butir pertanyaan

§ = Varians total

Jika sudah diperolah indeks reliabilitag;)ikita ilihat penafsirannya pada

tabel berikut (Arikunto, 2005:109):
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Tabel 3.6

Interpretasi Indeks Reliabilitas

Rentang Keterangan
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Perhitungan dengan rumus di atas untuk uji cobd kei menghasilkan

nilai reliabilitas sebesd),76 dan reliabel ini dikategorikatmnggi.

3.3.1.4 AnalisisIntrumen Hasll Uji CobaKe?2

Uji coba Kedua dilakukan pada tanggal 14 Maret8200kelas XI IPS 4

SMA N 15 Bandung. Soal yang digunakan pada uji dasua sama dengan soal

yang digunakan pada uji coba pertama.

Tingkat Kesukaran (P)

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukarancola ke 2, peneliti

mendapatkan 4 soal yang dikategorikan mudah, al7dskategorikan sedang dan

1 soal dikategorikan sukar. Untuk lebih jelasnyangemai tingkat kesukaran hasil

uji coba kedua dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7

Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Tes ke 2

Jumlah Tingkat .
Nosu betul keﬂjlgar an NEEGE
1. 18 0,44 Sedang
2. 17 0,41 Sedang
3. 17 0,41 Sedang
4, 26 0,63 Sedang
5. 30 0,73 Mudah
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6. 31 0,76 Mudah
7. 24 0,59 Sedang
8. 25 0,61 Sedang
9. 15 0,37 Sedang
10. 23 0,56 Sedang
11. 19 0,46 Sedang
12. 12 0,29 Sukar
13. 24 0,59 Sedang
14, 15 0,37 Sedang
15. 18 0,44 Sedang
16. 23 0,56 Sedang
17. 17 0,41 Sedang
18. 14 0,34 Sedang
19. 20 0,49 Sedang
20. 19 0,46 Sedang
21. 33 0,80 Mudah
22. 34 0,83 Mudah

Daya Pembeda (D)

Berdasarkan perhitungan rumus dan klasifikasi nit@da, peneliti
memperoleh 16 soal dengan nilai beda baik sekaii,&soal dengan daya beda
baik. Untuk lebih jelasnya hasil dari daya bedal paala uji coba kedua dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.8
Daya Pembeda Hasil Uji Coba Tes ke 2

No Daya :

soal Pemgeda SElET S

1. 0,91 Baik Sekali
2. 0,87 Baik Sekali
3. 0,73 Baik Sekali
4, 0,89 Baik Sekali
5. 0,83 Baik Sekali
6. 0,85 Baik Sekali
7. 0,51 Baik

8. 0,87 Baik Sekali
9. 0,55 Baik

10. 0,71 Baik Sekali
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11. 0,76 Baik Sekali
12. 0,80 Baik Sekali
13. 0,91 Baik Sekali
14. 0,69 Baik
15. 0,50 Baik
16. 0,92 Baik Sekali
17. 0,69 Baik
18. 0,76 Baik Sekali
19. 0,49 Baik
20. 0,87 Baik Sekali
21. 0,88 Baik Sekali
22 0,76 Baik Sekali

Validitas

Setelah dihitung dengan menggunakan rumpearson product moment
maka diperoleh hasil bahwa 20 soal dinyatakandvdéin 2 soal tidak valid.
Selanjutnya soal tidak perlu di uji-cobakan kembiedrena ada 20 soal yang
dinyatakan valid dan 2 soal yang tidak valid dibyaklasil lebih rinci dari
validitas uji coba soal kedua dapat dilihat padeltsebagai berikut:

Tabel 3.9
Validitas Hasil Uji Coba Tes Ke 2

No Soal r  pitung t apel Kriteria Soal
1. 0.812 8.691 1,664 Valid
2. 0.792 8.112 1,664 Valid
3. 0.456 3.201 1,664 Valid
4. 0.405 2.764 1,664 Valid
5. 0.357 2.390 1,664 Valid
6. 0.384 2.601 1,664 Valid
7. 0.110 0.690 1,664 Tidak Valid
8. 0.522 3.819 1,664 Valid
9. 0.452 3.161 1,664 Valid
10. 0.338 2.240 1,664 Valid
11. 0.274 1.776 1,664 Valid
12. 0.677 5.752 1,664 Valid
13. 0.637 5.158 1,664 Valid
14. 0.529 3.888 1,664 Valid
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15. 0.308 2.021 1,664 Valid
16. 0.501 3.613 1,664 Valid
17. 0.630 5.068 1,664 Valid
18. 0.504 3.644 1,664 Valid
19. 0.190 1.207 1,664 Tidak Valid
20. 0.691 5.967 1,664 Valid
21. 0.458 3.222 1,664 Valid
22. 0.293 1.914 1,664 Valid
Reliabilitas

Untuk mendapatkan reliabilitas keseluruhan soalatdaphitung dengan
menggunakan Rumus KR-20. Perhitungan dengan ruemssbiut menghasilkan

reliabilitas uji coba ke 2 sebes384 dan reliabel ini dikategorikasangat tinggi

3.3.1.5 AnalisisHasil Uji Coba Angket

Uji coba angket dilakukan pada tanggal 14 Mar€1820i kelas XI IPS 4
SMA N 15 Bandung. Uji coba dilakukan untuk melihatleks validitas dan
Reliabilitas soal.
Validitas

Jumlah angket yang dipergunakan untuk uji cobaahdal7 pernyataan.
Setelah dihitung dengan menggunakan rumearson product momentaka
diperoleh hasil bahwa semua terdapat 24 soal angkgatakan valid dan 3 soal
dinyatakan tidak valid. Selanjutnya angket tidakighcobakan kembali, karena 3
soal yang dinyatakan tidak valid dibuang dan 24| seag dinyatakan valid
dipergunakan untuk penelitian Hasil lebih rinci idealiditas uji coba angket

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.

10

Validitas Hasil Uji Coba Angket

No Soal r - t el KriteriaSoal | Keterangan

1. 0,636 5,141 1,685 Valid Digunakan
2. 0,303 1,982 1,685 Valid Digunakan
3. 0.425 2.934 1,685 Valid Digunakan
4. 0.435 3.019 1,685 Valid Digunakan
5. 0.719 6.452 1,685 Valid Digunakan
6. 0.558 4.199 1,685 Valid Digunakan
7. 0.210 1.343 1,685 Tidak Valid| Dibuang

8. 0.507 3.676 1,685 Valid Digunakan
9. 0.677 5.749 1,685 Valid Digunaka)n
10. 0.401 2.737 1,685 Valid Digunakan
11. 0.272 1.767 1,685 Valid Digunakan
12. 0.272 1.766 1,685 Valid Digunakan
13. 0.247 1.595 1,685 Tidak Valid| Dibuang

14. 0.517 3.767 1,685 Valid Digunakan
15. 0.304 1.994 1,685 Valid Digunakan
16. 0.718 6.439 1,685 Valid Digunakan
17. 0.313 2.056 1,685 Valid Digunakan
18. 0.454 3.182 1,685 Valid Digunakan
19. 0.330 2.185 1,685 Valid Digunakan
20. 0.288 1.878 1,685 Valid Digunakan
21. 0.808 8.573 1,685 Valid Digunakan
22. 0.396 2.691 1,685 Valid Digunakan
23. 0.698 6.091 1,685 Valid Digunakan
24, 0.423 2.916 1,685 Valid Digunakan
25. 0.478 3.402 1,685 Valid Digunakan
26. 0.285 1.854 1,685 Valid Digunakan
27. 0.201 1.279 1,685 Tidak Valid| Dibuang
Reliabilitas

Untuk mendapatkan reliabilitas keseluruhan soalatdaphitung dengan

menggunakan Rumus KR-20. Perhitungan dengan ruemssbiut menghasilkan

reliabilitas uji coba angket sebesd),85 dan reliabel ini dikategorikasangat

tinggi.
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3.3.1.6 Penyusunan Ulang Instrumen Yang Tidak Valid

di atas, maka apabila pada soal tersebut terdapiatsbal yang tidak memenuhi
syarat, maka soal tes tersebut direvisi dengan redrajki atau membuangnya.
Hasil analisis pada uji coba pertama menghasilkaond yang tidak memenuhi

syarat. Soal-soal tersebut tetap dipergunakan uojukoba kedua tanpa ada

Setelah soal tes di olah dan dianalisis melala-cara yang telah dijelaskan

revisi maupun dibuang. Pada uji coba kedua terdapatl dinyatakan tidak valid

atau tidak memenuhi syarat. Maka 2 soal terseduiatig, dan sisa soal yang
dipergunakan untuk penelitian adalah 20 soal. Bpgit dengan uji coba angket
setelah dihitung terdapat 24 soal dinyatakan vdéd 3 soal dinyatakan tidak

valid, 3 soal yang tidak valid dibuang. Untuk lelpgiasnya, perbandingan hasil

uji coba terlihat dalam tabel 4.7 dibawah ini:

Tabel 3.11
Perbandingan Hasil Uji Coba Ke 1 dan Uji coba Ke 2

No. Uji Coba Pertama Uji Coba Kedua

Soal | validitas | p DP Validitas | P DP feerangan
1 Valid Sedang Baik Sekall Valid SedgnBaik Sekali| Digunakan
2 Valid Sedang Baik Valid Sedan@aik Sekali| Digunakan
3 Valid Sedang Baik Sekall Valid Sedqn@aik Sekali| Digunakan
4 Valid Sedang  Baik Sekalli Valid SedaJnBaik Sekali| Digunakan
5 Valid Mudah Cukup Valid MudahBaik Sekali| Digunakan
6 Valid Sedang Baik Sekali Valid MudalBaik Sekali| Digunakan
7 I/g?dk Sedang Cukup | Tidak Valid|Sedand  Baik Dibuang
8 Valid Sedang Baik Valid Sedan@aik Sekali| Digunakan
9 Valid Sedang Cukup Valid Sedang Baik Digunakan
10 Valid Sedang Baik Valid Sedap@aik Sekali| Digunakan
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Tidak

11 valid Sedang Jelek Valid SedapBaik Sekali| Digunakan
12 Valid Mudah Cukup Valid Sukar Baik SekalDigunakan
13 Valid Sedang Baik Valid Sedap@aik Sekali| Digunakan
14 Valid Sukar Cukup Valid Sedang Baik Digunakan
15 Valid Sukar Cukup Valid Sedang Baik Digunakan
16 Valid Sukar Baik Valid Sedang3aik Sekali| Digunakan
17 Valid Sedang Baik Valid Sedahg Baik Digunakan
18 Valid Mudah Cukup Valid Sedandaik Sekali| Digunakan
19 '\I’/i:l?dk Sedang Jelek Tidak Valid | Sedang  Baik Dibuang

20 | 198 |'sedang  Baik valid | Sedandaik Sekali| Digunakan
21 Valid Mudah Jelek Valid MudahBaik Sekali| Digunakan
22| 1S | Mudah|  Jelek Valid | MudahBaik Sekali| Digunakan

3.3.2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, seluruh komponen pembaldjarus sudah siap
digunakan dalam penelitian. Karena tahap pelaksanaa merupakan
implementasi kegiatan pembelajaran yang sudahairanpada tahap persiapan.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Pelaksanaan Pre Test

Pelaksanaan penyebaran tes awal sebagai predildtsanakan untuk
mengukur seberapa jauh pengetahuan dan kemampisava terhadap pokok
bahasan yang akan diajarkan oleh guru.
2. Treatment

Melaksanakan penelitian pembelajaran sejarah demgamggunakan media

peta sejarah di kelas eksperimen dan pembelajarpa tpenggunaan media peta

sejarah pada kelas kontrol.
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3. Pelaksanaan Post Test

Pelaksanaan penyebaran tes akhir pada kelas ekspedian kelas kontrol,
tes yang diberikan berisi soal yang sama dengdryang diberikan pada saat Pre
test.. Selain itu, pada kelas eksperimen setiapasiselakukan pengisian angket

yang diberikan peneliti setelah selesai tes akhir.

3.4 Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrunyamg dipilih akan

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atanguji hipotesis. Oleh
sebab itu, data perlu diolah dan dianalisis agampumyai makna guna
pemecahan masalah. Sebelum dilakukan analisis lokta untuk keperluan
pendeskripsian variabel maupun untuk pengujiantbgi®, terlebih dahulu harus
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data bemtupuengubah data mentah
dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih haklingga memberikan arah

untuk pengkajian lebih lanjut.

3.4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Pre Test
1). Kelas Eksperimen
a. Jumlah siswa yang mengikuti pre test = 40 orang
b. Skor Maksimal = 65
c. Skor Minimal = 20
d. Rata-rata (Mean) = 46,37

e. Standar Deviasi (SD) = 12,03
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2). Kelas Kontrol
a. Jumlah siswa yang mengikuti pre test = 40 orang
b. Skor Maksimal = 65
c. Skor Minimal = 15
d. Rata-rata (Mean) =43
e. Standar Deviasi (SD) = 14,92

2. Post Test

1). Kelas Eksperimen
a. Jumlah siswa yang mengikuti pre test = 40 orang
b. Skor Maksimal = 95
c. Skor Minimal = 50
d. Rata-rata (Mean) = 80,12
e. Standar Deviasi (SD) = 9,96

2). Kelas Kontrol
a. Jumlah siswa yang mengikuti pre test = 40 orang
b. Skor Maksimal = 85
c. Skor Minimal =45
d. Rata-rata (Mean) = 67,25
e. Standar Deviasi (SD) =11,59

3. Angket.

a. Jumlah siswa yang mengisi angket = 40 orang
b. Skor Maksimal = 69

c. Skor Minimal = 48
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d. Rata-rata (Mean) = 62

e. Standar Deviasi (SD) = 4,73

3.4.2 Pengolahan Data Angket

Untuk mengolah data angket peneliti menggunakarhitp@agan MSI,

perhitungan ini berfungsi untuk menaikan data ydipgroleh, dari data ordinal

menjadi data interval. Setelah mendapatkan hasihgahan data selanjutnya

angket ini dianalisis untuk mengetahui berapa bésdnungan antara variabel

bebas (X) yang terdiri dari tiga variabel yaitu uan media peta @

pengembangan media petayXlan penilaian media peta {Xdengan variabel

terikat yaitu hasil belajar siswa (Y).

Langkah kerjanya :

a.

Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak osargy menjawab skor
1,2,3 dari setiap butir pertanyaan pada kuesioyemng disebut dengan
frekuensi.

Pilihan jawaban responden / siswa dibuat tabulasi.

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya disebut
dengarproporsi

TentukanProporsi kumulatif

Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakwnginilai Z tabel
untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

Tentukamilai Densitasuntuk setiap nilai Z yang diperoleh (dari tabel).

Tentukan nilai Skala (NS) dengan menggunakan rumus
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déensity at lower limit — density at upper lipnit

NS =
(Area below upper limiarea below lower limit)

h. Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakanus :
Y=NS +k

K=1+ Nsmin
3.4.3 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk getahui normal

tidaknya data yang diperoleh. Rumus untuk mengojmalitas adalah rumus
Chi-kuadrat¢?). Pengujian normalitas dalam penelitian ini datkan pada :

* Hipotesis

H, : Distribusi data yang berasal dari sampel paageladalah tidak normal

H; : Distribusi data yang berasal dari sampel peaeliéidalah normal

» Dasar pengambilan keputusan berdasarkan kritengupean :
Jika x? nitung = X tabel, artinya distribusi data tidak normal,
Jika X% hiung < X2 tabel» artinya distribusi data normal.  (Riduwan, 2a@0)

Langkah-langkah yang digunakan untuk menguji nétasaadalah sebagai

berikut :
a. Menentukan rentang skor (r), yaitu data terbedarrengi data terkecil :
r = skor terbesar — skor terkecil
(Sudjana, 2002:91)

b. Menentukan banyak kelas interval (K), yaitu dengemggunakan aturan

Sturges :
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K=1+(3,3)logn
(Sudjana, 2002:47)
Keterangan : K= banyak kelas n = jumlaladat

c. Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus

(Sudjana, 2002:47)
Keterangan : r = rentang skor ; K = bankelas interval

d. Menghitung mean/rata-rata skof | :

X = Z(fi'xi)

21
(Sudjana, 2002:67)
Keterangan :
2(1‘i x) = Jumlah skor responden
n = banyaknya responden
e. Menghitung simpangan baku (S).

Simpangan baku adalah ukuran keseragaman yang attgoununtuk

melihat homogenitas data dalam pengertian deraaygbaran skor relatif

sama atau adanya keragaman skor, dengan rumus :

a s :\/Z f,(x -Xf

n-1

(Sudjana, 2002 : 93)
Keterangan :

S = Simpangan baku
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f.

g.
h.

fi Frekuensi interval kelas

Xi = Nilai tengah interval kelas
X = Rata-rata skor
n = Jumlah sampel

Menentukan batas kelas interval.
Mencari luas tiap kelas interval (L) dengan mengduam daftar F.
Menentukan frekuensi harapée):
ei=Lxn
Keterangan : L = Luas kelas Interval ; n = Baltmya responden

Menentukan Chi-Kuadrak?):

> (fi—ei)?
- el

X

Keterangan : fi = Banyaknya interval kelas ; ei= Frekuensi harapan

(Siregar S., 2001 : 15-65)

3.4.3.1 Uji Normalitas Pre Test

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumidku@dirat §?)

diperoleh nilaiy Zhitung kelas eksperimen sebesar 6,90 gaf. sebesar 7,81. Dari

perhitungan ini diperoleh bahwa 6,90 < 7,81, madaat disimpulkan bahwa data
hasil belajar pre test kelas eksperimen ini beibissi normal dan data ini dapat
dipergunakan untuk perhitungan selanjutnya. Unaikhl jelasnya sebaran data

pre test kelas eksperimen dapat dilihat pada gaditewah ini.
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Gambar 3.2

Grafik Sebaran Data Pre Test Kelas Eksperimen
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Untuk kelas kontrol diperoleh nilqizhitung sebesar 7,50 daffiapel SEDESAr
7,81. Dari perhitungan ini diperoleh bahwa 7,50,817 maka data hasil belajar
pre test kelas kontrol ini berdistribusi normal d#ata ini dapat dipergunakan
untuk perhitungan selanjutnya. Untuk lebih jelassgharan data pre test kelas

kontrol dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.3

Grafik Sebaran Data Pre Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan perhitungan kesimpulan perbandingan rxzhitung dan y%avel

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.12

Perhitungan Uji Normalitas Pre Test

Kelas Y hitung Y tabel Kesimpulan
Eksperimen 6,90
Kontrol 7,50 7,81 Normal

3.4.3.2 Uji Normalitas Post Test

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumisku@dirat §?)
diperoleh nilaixzhitung kelas eksperimen sebesar 6,74 gagn. sebesar 7,81. Dari
perhitungan ini diperoleh bahwa 6,74 < 7,81, madaadl disimpulkan bahwa data
hasil belajar post test kelas eksperimen ini batdissi normal dan data ini dapat
dipergunakan untuk perhitungan selanjutnya. Unaikhl jelasnya sebaran data

post test kelas eksperimen dapat dilihat pada gadilawah ini.

Gambar 3.4

Grafik Sebaran Data Post Test Kelas Eksperimen
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Untuk kelas kontrol diperoleh nilqizhnung sebesar 7,08 daifiapel SEbesar
7,81. Dari perhitungan ini diperoleh bahwa 7,08,817 maka data hasil belajar

post test kelas kontrol ini berdistribusi normahd#ata ini dapat dipergunakan
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untuk perhitungan selanjutnya. Untuk lebih jelasagharan data post test kelas

kontrol dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.5

Grafik Sebaran Data Post Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan perhitungan kesimpulan perbandingan rxzhitung dan ywavel
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.13

Perhitungan Uji Normalitas Pre Test

Kelas Y hitung Y tabel Kesimpulan
Eksperimen 6,74
Kontrol 7,08 il Normet!

3.4.3.3 Uji Normalitas Angket

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumidku@dirat §?)
diperoleh nilaixzhitung untuk angket sebesar 2,44 dépne sebesar 7,81. Dari
perhitungan ini diperoleh bahwa 2,44 < 7,81, madgaadl disimpulkan bahwa data

angket kelas eksperimen ini berdistribusi normal data ini dapat dipergunakan
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untuk perhitungan selanjutnya. Untuk lebih jelassgdaran data angket kelas

eksperimen dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.6

Grafik Sebaran Data Angket
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3.4.4 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apattata tes variansnya
homogen atau ntidak homogen. Uji homogenitas mamagn uji Bartlett yang
dibantu dengansoftware Microsoft Office Excel Dalam perhitungannya uji
homogenitas ini didasarkan pada:
* Hipotesis
Ho : Tidak terdapat perbedaan Varians antara kelomgdperimen dengan
kelompok kontrol.
H; : Terdapat perbedaan Varians antara kelompok gkspe dengan kelompok
kontrol.
» Kiriteria Pengujian

Jika % niung = X * tabes artinya data tidak homogen.; #itolak darHo diterima,

Jika X hitung < X tavel, artinya data homogen. Hi diterima.
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3.4.4.1 Uji Homogenitas Pre Test

Uji homogenitas pada tes awal menggunakan uji &grtlengan batuan
softwareMicrosoft Office Excetlengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Data tes awal dimasukan pada tabel penolong, dibawa

Tabel 3.14
Tabel Penolong Homogenitas pada tes awal

Kelas n |dk| S® | logS® | dkxlogS®

Kelas Eksperimen 4039 | 144.86 2.16 84.28
Kelas Kontrol 40 39| 222.82 2.35 91.57
Jumlah 78 175.85

2. Selanjutnya menghitung varians gabungan dari dm\zﬂ)tsslasgab2 =183,8
3. Menghitung log S, = 2,26

4. Menghitung nilai B = (log S) ¥ (n,- 1) = 176,626

5. Menghitung nilai X ?nwng = 1,792

6. Menghitung nilaiX *abel g5, = 3,841

7. MembandingkanX ?miwng dengan X *we atau 1,792 < 3,841, maka varian-
varian pada tes awal adalah homogen (Riduwan, 20075:
3.4.4.2 Uji Homogenitas Post Test
Uji homogenitas pada tes akhir menggunakan ujil&artdengan batuan

softwareMicrosoft Office Excetlengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data tes awal dimasukan pada tabel penolong, dibawa
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Tabel 3.15
Tabel Penolong Homogenitas pada tes awal

Kelas n |dk| S° |logS° | dkxlog§®
Kelas Eksperimen 4039 | 99.34 2.00 77.89
Kelas Kontrol 40 39| 134.55 2.13 83.03
Jumlah 78 160.91

2. Selanjutnya menghitung varians gabungan dari ciunqmsslasgab2 =116,9
3. Menghitung log S,,° = 2,07

4. Menghitung nilai B = (log S) ¥ (n,- 1) = 161,303

5. Menghitung nilai X hiung = 0,893

7. Menghitung nilaiX *avel gogpy = 3,841

8. MembandingkanX *niung dengan X *wpe atau 0,893 < 3,841, maka varian-

varian pada tes awal adalah homogen (Riduwan, 20075:

3.4.5 Uji kesamaan dua Rerata

Uji kesamaan rerata dilakukan untuk mengetahui @pakta-rata tes (Pre
test dan Post test) pada masing-masing kelompola satau berbeda secara
signifikan. Uji kesamaan dua rerata menggunakantljua pihak. Langkah-
langkahnya sebagai berikut (Sub@&hal2005:171):

1. Mencari deviasi standar gabungan (dsg)

Rumusnya: dsg:\/(nl DV, +(n, -1V,
n+n,-2

]Keterangan:

N, = banyaknya data kelompok eksperimen

N, = banyaknya data kelompok kontrol
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V = varians data kelompok eksperimen,)&d
V., = varians data kelompok kontrol ¢d
2. Menentukan tiwung

X1 - X

ds I
nl n2

Rumusnyat =

Keterangan:

X1 = rata-rata kelompok eksperimen

X> = rata-rata kelompok kontrol
dsg = nilai deviasi standar gabungan

Hipotesis yang diuji (Subana, 2005:172) adalah:

Ho : Xe = X« kedua rerata populasi adalah identik (rerata grptea kelas

eksperimen dan kontrol adalah sama)

Hi: Xe# Xk kedua rerata adalah tidak identik (rerata postet gksperimen
dan kontrol adalah berbeda)

Kriteria Pengujian:

Jika -t tapel < t hitung < t tabel, Ho diterima, dalam hal lain Hditolak (Subana,

2005:173), dengan dk 5 #i m;— 2 dan taraf signifikansoj 0,05.

3.4.5.1 Uji Kesamaan Dua Rerata Pre Test
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakaindup pihak diperoleh
nilai t niung pre test kelas eksperimen dan kontrol adalah 1¢gEIP tiape (t (1-

120y@b)) =1,994 atau -1,994 < 1,1%21,994, maka bl diterima danH; ditolak
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yaitu rerata pre test pada eksperimen dan kontlalah samaUntuk lebih

jelasnya hasil uji kesamaan dua rerata pre testtahlthat pada tabel berikut:

Tabel 3.16
Uji Kesamaan Dua Rerata Pre Test

Kelas n n-1 Mean S 53
Eksperimen 40 39 46,37 12,03 144,72
Kontrol 40 39 43 14,92 222,60

dsg 13,55
{ hitung 1,112
t tabe 1,994

3.4.5.2 Uji Kesamaan Dua Rerata Post Test

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan tiperoleh nilait
hiung POSt -test kelas eksperimen dan kontrol adalah25¢BR1t tapei(t (1-1/20(db))
=1,994, maka blditolak danH; diterima yaitu rerata postes pada eksperimen dan

kontrol adalah berbeda

Untuk lebih jelasnya hasil uji kesamaan dua repagatest dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.17
Uji Kesamaan Dua Rerata Post Test
Kelas n n-1 Mean S S
Eksperimen 40 39 46,37 9,96 99,34
Kontrol 40 39 43 11,59 134,55
dsg 10,81
t hitunc 5,322
t tabe 1,994

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakar diperoleh nilait

hiung POSt test kelas eksperimen dan kontrol adalah25¢8Rit tapei (t (1-1/20(db))
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=1,994, maka bl ditolak danH; diterima yaitu rerata post test pada eksperimen
dan kontrol adalah berbedeernyata hargéniung terletak di luar interval tiapel <

t hitung < t tabes artinya pada tingkat kepercayaan 95 % disimpulalnwa tidak
terdapat kesamaan rata-rata antara post test éet@erimen dan kelas kontrol.
Akan tetapi, belum diketahui secara pasti apakdaskeksperimen lebih baik
atau tidak daripada kelas kontrol. Untuk mengetéttih lanjut maka dilakukan
uji lanjutan yaitu uji t satu pihak.

Hipotesis yang diuji (Subana005:172) adalah:

Ho : Xe = X« kedua rerata populasi adalah identik (rerata grpta kelas

eksperimen dan kontrol adalah sama)

Hi @ Xe > Xk kedua rerata adalah tidak identik (rerata postedapkelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol)

Kriteria Pengujian:

Jika t hiung < t tapel, Ho diterima, dalam hal lain Hditolak (Subana2005:173),

dengan dk = 1+ ny— 2 dan taraf signifikansid 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakairs#iu pihak diperoleh
nilai t hitung POSt test kelas eksperimen dan kontrol adalal?3gaRt tapei(t (1-0(db))
=1,664, maka K ditolak danH; diterima. Artinya pada tingkat kepercayaan 95 %
disimpulkan bahwa pos test kelompok eksperimerhldlaik daripada pos test

kelas kontrol.
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3.4.6 Uji Regres

Uji regresi menggunakan bantuaoftware SPSS versi 12.@r windows
bertujuan untuk memprediksi ada atau tidaknya hgéanrfungsional antara dua
variabel bebas atau lebih dengan variabel terikehggunakan data variabel
bebas yang sudah diketahui besarnya.Untuk menyatdlentuk hubungan
fungsional antara dua variabel (X dan Y) dapat migarkan dengan persamaan
regresi linier sederhana, yaitu :
Y =a+bX (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2004:159)

Hasil pengujian regresi dapat dilihat pada tabehd@ah ini:

Tabel 3.18

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .670(a) 448 402 7.70573
a Predictors: (Constant), x3, x1, x2

Berdasarkan tabel 3.18 diperoleh nilai R sebes#&700, angka ini
menunjukan bahwa hubungan antara variabependent (terikat) terhadap
variabelindependeni{bebas) adalah kuat. Nilai regresi yang digunakdalah
Adjusted R Squarkarena variabel bebas lebih dari 2 yaitu 3. NAdjusted R
Squareyang terdapat pada tabel 3.18 adalah 0,402. Lanig&akutnya mencari
linieritas dari kedua variabel vyaitu variabel bebdan variabel terikat.
Berdasarkan perhitungasoftware SPSS pada versi 13f6r windowsdiperoleh

data analisis hubungan linier disajikan dalam @idewah ini:
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Tabel 3.19

ANOVA(b)
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1736.757 3 578.919 9.750 .000(a)
Residual 2137.618 36 59.378
Total 3874.375 39

a Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b Dependent Variable: y

Dalam melakukan analisisnya dibuat hipotesis selmsy&kut:
Ho = Model linier antara variabel bebas dengan vafitdyikat tidak signifikan
H, = Model linier antara variabel bebas dengan valitdviat signifikan

Dari uji anova atau F tes diperolehy [, = 9,750 dengan tingkat signifikansi

atau p = 0,000. Oleh karena p < 0,005 maka moulielr lini dapat dipakai untuk

memprediksikan hasil belajar.

Tabel 3.20
Coefficients(a)
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 13.679 12.355 1.107 276
x1 1.026 429 .305 | 2.390 .022
X2 1.106 513 .305 | 2.157 .038
x3 1.115 512 309 | 2.177 .036

a Dependent Variable: y

Berdasarkan tabel 3.20 diperoleh persamaan refjresil3,679 + 1,026
(X1) + 1,106 (%) + 1,115 (0%).
3.4.7 Uji Korelas
Uji ini bertujuan ingin mengetahui apakah di antdtea variabel terdapat
hubungan, dan jika ada hubungan, bagaimana arambab dan seberapa besar

hubungan tersebut. Langkah-langkah uji koreladiadidsebagai berikut:
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1. Menghitung Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi masing-masing variabel X dan Yhitdng dengan

menggunakan rumugpérson Product Momehntyaitu :

D 20500 o
Ex ey &)

(Sudjana, 2002:369)

r.XY

Keterangan :
rxy = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y
X = Skor variabel x
Y = Skor variabel y
N = Banyaknya subjek
Setelah diketahui harga koefisien korelag),(maka harga tersebut di
interpretasikan ke dalam penafsiran hargeoduck momensebagai berikut.
Tabel 3.21

Interpretasi Korelasi

My Interpretas
0,80< ryy < 1,00 Hubungan sangat tinggi
0,60< ry, <0,80 Hubungan tinggi
0,40< ry < 0,60 Hubungan cukup
0,20< r,y, < 0,40 Hubungan rendah
0,00 < 1y <0,20 Hubungan sangat rendah

b. Menghitung Koefisien Determinasi
Untuk menghitung besarnya pengaruh variabel sahadep yang lainnya,
digunakan koefisien determinasi (KD) dengan rumus :

KD = r,® x 100 %
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c. Uji Hipotesis

(Sudjana,2002:369)

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apdipotesis yang telah

diajukan pada penelitian ini diterima atau ditolakatuk menguji hipotesis

digunakan uji statistikst,qent Yaitu :

t= (Sudjana,2002:377)
1-r?
Keterangan :
t = = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden uiji

Kriteria pengujiannya adalah Jika perhitungafing > taner dengan

derajat kebebasan dk = n-2 pada tingkat keperca988t maka hipotesis

diterima, sedangkan jikaiting < taneimaka hipotesis ditolak.

Berdasarkan perhitungan dengan langkah-langkahadi @iperoleh hasil

dari pengujian korelasi yaitu seperti yang terdqaala tabel di bawah ini.

Tabel 3.22

Uji Korelasi denganPerson Product Momeht

X1 X, X3 Y XY X, Y X3 Y ¥

X,?

X4?

Y2

Mxy1 Ixy2 (%]

n 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
z 77452 | 853.96 | 823.82 | 3205 | 62556.81| 68972.2§ 66563.67 15339.50 1852616 1726B.260675| 0.432 | 0.513 | 0.517
Interpretasi cukup | cukup | cuku
KD (Koefesien Determinasi) 18,70 | 26,34 | 26,7
{ hitung 3530 | 5534 | 459
t tabe 2036 | 2036 | 2.03
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